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BAB IlI

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Sejarah Desa Sungsum

Desa Sungsum terletak di Kecamatan Tebing Tinggi dengan luas
wilayahnya sekitar 15.000 m? dan jumlah penduduk pada tahun 2011 sekitar
865 jiwa. Pada masa Pemerintahan Kabupaten Hulu Sungai Utara dan dengan
Kecamatan Awayan Desa Sungsum merupakan penggabungan dari 2 (dua)
desa, yakni Desa Sungsum dan desa Baru. Hal ini dilakukan karena
berdasarkan pertimbangan pada keadaan jumlah penduduk, tingkat ekonomi,
biaya pembangunan desa yang disebabkan luasnya wilayah cakupan
Kabupaten Hulu Sungai Utara, sistem sosial dan kebudayaan yang sama.

Pada Pemerintahan Kabupaten Hulu Sungai Utara pembangunan di
Desa Sungsum masih sangat kurang, namun setelah berdirinya Kabupaten
Balangan pada tahun 2004 dengan berada di kecamatan baru yakni
Kecamatan Tebing Tinggi Desa Sungsum mengalami kemajuan yang cukup
signifikan dalam berbagai bidang kehidupan seperti pada bidang ekonomi,
pendidikan, kesehatan, sosial maupun di bidang pembangunan sarana
prasarana umum.
Demografis

Desa Sungsum terletak di Kecamatan Tebing Tinggi dengan luas
wilayah administratif sekitar 15.000 m2 dengan perbatasan sebagai berikut :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Ambakiang dan desa Tundakan
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b. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Auh

C. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Ju’uh

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Gunung Batu
Keadilan Sosial

Penduduk Desa Sungsum berjumlah 865 jiwa dengan jumlah kepala
keluarga 265 KK serta dengan jumlah laki-laki 453 jiwa dan jumlah
perempuan yakni sebanyak 412 orang.

Masyarakat Desa Sungsum dalam kehidupan sehari-harinya selalu
mengutamakan sikap sederhana, namun dibalik kesederhanaan itu masyarakat
memiliki pemikiran yang maju, maju dalam segala aspek kehidupan. Sikap
kekeluargaan dan kebersamaan selalu dijaga dan dipelihara antara sesama
anggota masyarakat, hal ini sangat nampak apabila ada kegiatan seperti
selamatan penganten, ada salah satu masyarakat meninggal dunia (kematian),
kegiatan pembersihan saluran drainase (got), kegiatan pembersihan jalan,
pembersihan kubur muslimin, pengumpulan swadaya dalam rangka
pembangunan tempat ibadah (mesjid/langgar). Semua itu di kerjakan anggota
masyarakat Desa Sungsum secara gotong-royong, penuh antusias dan
sukarela.

Keadaan Ekonomi

Secara umum keadaan ekonomi masyarakat Desa Sungsum cukup baik,
namun dari segi pemerataan tingkat kesejahteraan belum begitu merata. Mata
pencaharian masyarakat Desa Sungsum bermacam-macam, ada yang menjadi

petani, pedagang, pengumpul karet (pembeli karet), pegawai, dan sebagainya.
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Namun yang menjadi mata pencaharian utama dari masyarakat Desa
Sungsum adalah 70% dari hasil perkebunan karet, dengan luas perkebunan
karet + 200 Ha.

Dengan adanya pembangunan dan perbaikan jalan usaha tani (JUT) di
Desa Sungsum, masyarakat merasa sangat dibantu dalam akses transportasi
karena mempermudah menuju perkebunan karet dan membawa hasil
perkebunan serta berdampak secara tidak langsung pada pembukaan lahan
baru untuk perkebunan. Hal ini merupakan sesuatu yang sangat berpotensi
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di masa yang akan datang dan
mambuat Desa Sungsum lebih maju.

Selain itu masyarakat Desa Sungsum juga mendapat kemudahan dalam
hal pinjaman modal usaha kecil atau usaha rumah tangga, kegiatan simpan
pinjam kelompok perempuan (SPP) yang dikelola kelompok dengan
pendampingan dari UPK Kecamatan Tebing Tinggi.

Pembagian Wilayah Desa

Desa Sungsum terletak di Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten
Balangan dengan luas wilayah administratif sekitar 15.000 m? dengan jumlah
penduduk sekitar 865 jiwa dan dengan 265 KK. Wilayah Desa Sungsum yang
terbentuk dari 2 (dua) buah kampung/dusun yakni kampung Baru dan
kampung Sungsum dibagi menjadi 4 (empat) Rukun Tetangga (RT) yaitu :

a. Rukun Tetangga (RT) 01 dengan luas wilayah + 3.500 m? dengan 79 KK
b. Rukun Tetangga (RT) 02 dengan luas wilayah + 2.500 m2 dengan 51 KK

c. Rukun Tetangga (RT) 03 dengan luas wilayah + 4.000 m2 dengan 75 KK
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d. Rukun Tetangga (RT) 04 dengan luas wilayah + 5.000 m2 dengan 60 KK.
1. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa

Pemerintahan Desa yang sekarang di Desa Sungsum pada tahun 2017
ini merupakan tahun pertama bagi jabatan Kepala Desa dan perangkatnya.
Adapun Pemerintahan Desa Sungsum periode 2017 — 2023 adalah :
o Kepala Desa : Pahrul, S. Sos
e Sekretaris Desa : Mamad
e Perangkat Desa

> Kaur Pemerintahan : Hairillah Abdi, S. Sos

» Kaur Umum : Abdul Jabar

» Kaur Pembangunan : Hairansyah, SE
» Kepala Keagamaan : Masran

» Kepala Padang : Najmudin

e Unsur Wilayah

» Ketua RT 01 : Rahmadi
» Ketua RT 02 : Lukman Hakim
» Ketua RT 03 : Syahruji
» Ketua RT 04 : Saipul Rahman

Sedangkan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Sungsum adalah :

e Ketua . Iskandar
e Anggota : Sulaiman
e Anggota . lan Sutra

e Anggota : Normansyah
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e Anggota : Abiansyah
B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Masyarakat Melaksanakan Upacara
Beayun Anak
Sebelum mengetahui faktor-faktor melaksanakan upacara baayun anak yang
dilaksanakan di desa Sungsum Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Balangan
maka perlulah penulis uraikan point-point penting hasil dari penelitian tersebut
mulai dari sejarah upacara baayun, faktor-faktor yang mendasari masyrakat
melaksanakan upacara baayun, proses pelaksanaan upacara baayun anak, kendala-
kendala pelaksanaan upacara baayun, pantangan upacara baayun,pandangan
masyarakat terhadap upacara baayun serta kepercayaan masyarakat desa sungsum
yang mempercayai upacara beayun anak tersebut.
1. Sejarah Upacara Baayun
Berbicara masalah sejarah upacara baayun, tidak terlepas dengan yang
namaanya budaya turun menurun yang dilaakukan oleh masyarakat desa
Sungsum. Pada dasarnya kata bapak Supriadi bahwa kita hidup didunia ini
tidaklah dilahirkan sendiri, melainkan kita dilahirkan bersama Tubaniyah dan
Tambuniyah, Camariyah, Uriyahah, Darahiyah, serta Harisullah. Dan
semuanya itu mempunyai tugas masing-masing dalam memangku tujuan
keselamatan dan kesejahteraan kita.*
Bapak Fakhrurrzi atau biasa dipanggil Ustadz Uji, beliau mengatakan

bahwa asal muasal baayun tersebut memang berasal dari nenek moyang

! Supriadi, orang yang melaksanakan kegiatan upacara baayun di Desa Tebing Tinggi,
Hasil Wawancara, Balangan 20 Agustus 2017.
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mereka, namun hanya keturunan-keturunan pernah beayun yang bisa
melakukan proses upacara tersebut. 2

Beliau juga mengatakan bahwa sejak anak dilahirkan bersama
saudaranya biasanya kita menanam Tambuni, dan itupun sebelum menanam
harus diberikan pesan supaya tidak mengganggu saudaranya nantinya serta
dianjurkan untuk menolong apabila diperlukan.

Sedangkan menurut Bapak Haspi baayun ini sudah ada sejak dulu, saat
nenek moyang mereka menganut kepercayaan kaharingaan dengan suku
dayak Pitap. Proses baaayun tersebut merupakan upacara untuk mengusir atau
menjauhkan anak dari marabahaaya yang sifatnya gaib.’

Pahrul selaku orang keturunan baayun dan sekaligus mantan kepala desa
Sungsum mengatakan bahwa baayun tersebut sebagai kearifan lokal yang
asalnya adalah dari nenek moyang yang upacara tersebut masih dilakukan
sampai saat ini, beliau juga mengatakan bahwa pada dasarnya meayun anak
itu fungsinya adalah untuk menidurkan anak. Namun dalam upacara baayun
anak tersebut mempunyai fungsi dan makna yang berbeda.

Haspi selaku pemimpin upacara mengatakan apabila upacara ini tidak
dilaksanakan maka akan menimbulkan adanya gangguan makhluk halus yang

dapat menyebabkan si anak yang diayun ini penangisan dan bahkan sampai

2 Syahruzi Ketua RT 3 Desa Sungsum dan beliau keturunan orang baayun Kecamatan
Tebing Tinggi, Hasil wawancara, Balangan 21 Agustus 2017.

® Haspi, Tokoh Ulama Desa Kecamatan Tebing Tinggi Hasil Wawancara, Balangan 22
Agustus 2017.
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menimbulkan sakit perut yang biasanya disebut kebanyakan warga sungsum
dengan Babingkai.*
2. Faktor yang Mendasari Masyarakat Melakukan Upacara Baayun
Masyarakat di Desa Sungsum melaksanakan upacara baayun dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu :
a. Faktor Kepercayaan
Kepercayaan yang sudah terbangun memanglah sangat kuat, seperti
kepercayaan sebagian masyarakat desa Sungsum mempercayai bahwa
apabila anak dilahirkan yang keturunan baayun, maka mereka percaya
bahwa dengan baayun tersebut mampu menyembuhkan anak dari
penangisan ataupun Babingkai.
b. Faktor Keturunan
Di desa sungsum orang yang melaksanakan upacara baayun salah
satunya adalah faktor keturunan, mau tidak mau tetap harus melaksanakan
upacara tersebut, dikarenakan keturunan dari orang yang diayun.
c. Faktor Keharusan
Apabila keturunan baayun maka dengan terpaksalah orang
melaksanakan upacara Baayun, hal ini merupakan tuntutan yang tidak bisa
dipungkiri oleh anggapan sebagian masyarakat desa Sungsum.
d. Faktor kurangnya ilmu pengetahuan agama
Faktor kurangnya ilmu pengetahuan agama adalah salah satu

mempengaruhi sebagian masyarakat desa sungsum melaksanakan upacara

* Haspi, Tokoh Ulama Desa Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Balangan Hasil
Wawancara, Balangan 22 Agustus 2017.
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baayun, jadi ketidaktahuan pelaksana upacara baayun terhadap dasar-dasar
agama yang membolehkan dan melarang dalam mengadakan suatu upacara
keagamaan.
e. Faktor Legitimasi Para Ulama
Para tokoh agama adalah salah satu faktor masyarakat melaksanakan
upacara baayun yang ada di desa Sungsum, artinya para tokoh agama atau
pemimpin upacaralah yang memulai dan membolehkan dalam
melaksanakan upacara baayun tersebut.
3. Proses Pelaksanaan Upacara Baayun
1. Pra Pelaksanaan
Sebelum melaksanakan suatu kegiatan maka perlulah yang namanya
dengan persiapan terlebih dahulu. Adapun persiapan yang dilakukan
sebelum melaksanakan upacara baayun antara lain adalah sebagi berikut :
a. Menyiapkan Waktu
Untuk waktu pelaksanaan upacara ini perlulah disiapkan, sebab
terkadang orang yang meayun bisa sibuk atau tidak bisa maayun, maka
supaya menghindari hal itu perlu diadakan yang namanya perjanjian
waktu terlebih dahulu, agar saat proses pelaksanaan baayun tidak
terkendala oleh orang yang maayun tersebut.
Sedangkan menurut Supriadi, acara tersebut dilaksanakan pada
malam hari sesudah sholat Isya yang lebih bagusnya pada malam
jum’at di setiap awal bulan Qomariyah tepatnya dibulan Rabi’ul Awal.

Bulan Rabi’ul Awal merupakan bulan yang dimuliakan umat muslim
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dimana pada bulan ini lahir seseorang yang sangat dicintai seluruh umat
Islam seluruh dunia. la membawa wahyu Allah Swt demi
menyelamatkan umat manusia dari gelapnya dunia menuju jalan terang
untuk bekal di akherat nanti dan Beliau adalah Rasulullah Saw.*

Bapak Haspi mengatakan bahwa untuk melaksanakan upacara
baayun ini haruslah setuju dengan kesiapan waktu orang yang meayun,
sebab orang yang meayun ini adalah salah satu bagian dari lancarnya
pelaksanaan upacara baayun tersebut.®

b. Menyiapkan Orang yang di Ayun dan yang Meayun

Menyiapkan orang yang meayun tidaklah mudah seperti
membalik telapak tangan, sebab hanyalah orang-orang tertentu di
Kecamatan Tebing Tinggi dan di Desa Sungsum yang bisa benar-benar
meayun menurut sebagian masyarakat.

Orang yang meayun ini biasanya adalah orang yang dulunya
keturunan diayun juga, dan ilmun meayunnya pun tidak boleh
diturunkan kepada selain yang keturunan baayun, jadi hanya sedikit
orang yang benar-benar bisa mengayun yang sesuai dengan tradisinya.

Di desa Sungsum orang yang dipercayaai bisa meayun adalah
cuma bapak Haspi, sebab beliau merupakan keturunan orang yang
diayun dari ayah terdahulu dan memang beliau tau tentang prosesi

baayun tersebut. Sedangkan untuk orang yang diayun biasanya

> Supriadi, orang yang melaksanakan kegiatan upacara baayun, Hasil Wawancara,
Balangan 24 Agustus 2017.

® Haspi, Tokoh Ulama Desa Kecamatan Tebing Tinggi Hasil Wawancara, Balangan 25
Agustus 2017.
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kebanyakan adalah anak-anak umur sekitar 2-3 Tahun, sedangkan untuk
yang dewasa itu sudah sangat jarang sekali ditemui untuk ditahun
1990an keatas kata bapak Pahrul.’

Menurut Ustadz Supriadi, disamping memang harus dari
keturunan di ayun, orang yang meayun ini juga haruslah beragama
Islam, balig dan berakal serta berakhlak baik yang dipercayai oleh
sebagian masyarakat desa Sungsum sebagai orang Yyang pantas
memimpin pelaksanaan upacara baayun tersebut.®

Adapun syarat orang yang diayun ini menurut Ustadz Uji pastilah
dari keturunan yang diayun, dan diayunpun apabila dia mengalami
gangguan makhluk halus (Gaib) yang menyebabkan dia menangis
bahkan sampai sakit perut atau Babingkai. Kalau tidak ada gangguan
meskipun keturunan tetap tidak akan diayun.®

c. Menyiapkan Tempat

Adapun tempat pelaksanaannya adalah biasanya dilakukan
dirumah sendiri, diruangan tamu dan apabila melebihi dari dua anak
yang diayun biasanya dibicarakan terlebih dahulu rumah mana yang
mau dijadikan sebagai tempat pelaksanaan kegiatan baayun tersebut,
baik itu tempatnya dirumah sendiri, Mesjid, Musholla ataupun aula

kantor desa Sungsum.

7 Pahrul, Kepala Desa dan Keturunan orang Baayun Desa Kecamatan Tebing Tinggi
Hasil Wawancara, Balangan 25 Agustus 2017.

® Supriadi, orang yang melaksanakan kegiatan upacara baayun, Hasil Wawancara,
Balangan 27 Agustus 2017.

° Syahruzi Ketua RT 3 Desa Sungsum dan beliau keturunan orang baayun Kecamatan
Tebing Tinggi, Hasil Wawancara Balangan , 29 Agustus 2017.
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d. Menyiapkan Perlengkapan
Mengenai perlengkapan, hal ini adalah sesuatu yang sangat
penting, sebab perlengkapan inilah yang nantinya sebagai bahan dari
rangkaian kegiatan baayun tersebut.
Menurut Noorlinawati selaku ibu kepala desa Sungsum membagi
perlengkapan tersebut menjadi 2 yaitu :*°
1. Perlengkapan Umumyakni seperti bahan konsumsi (List terlampir)
dan perlengkapan acara (List terlampir ).
2. Perlengkapan Khusus Adapun perlengkapan khususnya adalah seperti
bahan ayunan, antara lain :
a) Rotan
Di Indonesia rotan yang tumbuh sekitar 312 spesies.
Kekayaan jenis rotan Indonesia dapat dilihat juga dari ragam
genus (marga) yang dimiliki Indonesia. Dari total 13 genus
tumbuhan rotan diseluruh dunia, 8 genus diantaranya tumbuh di
Indonesia.™!
Adapun rotan yang digunakan untuk tradisi upacara maayun
ini menurut Abang ljab selaku senior pecinta alam Nagara Dipa

STIE Amuntai adalah rotan Inun (Calamus scabridulus Becc),

1% Norlinawati, Ketua lbu PKK Desa Sungsum dan Orang keturunan baayun Desa
Kecamatan Tebing Tinggi, Hasil Wawancara, Balangan 26 Agustus 2017.

! pahrul, Kepala Desa dan Keturunan orang Baayun Desa Kecamatan Tebing Tinggi,
Hasil Wawancara, Balangan 01 September 2017.



54

yang mana rotan ini dipakai sebagai tali ayunan dan juga bisa
dibuat gelang, dan butah. *
b) Kain Sasirangan

Dalam tradisi upacara baayun biasanya menggunakan bahan
kain sasirangan sebagai ayunannya. Kain tersebut kebiasan dan
kebanyakan menggunakan kain sasirangan warna kuning, hijau
dan cokilat.

Menurut Pahrul ketiga jenis kain sasirangan tersebut dipilih
bukanlah tanpa sebab, warna kuning merupakan tanda simbolik
bahwa pemakainya sedang dalam proses mengobati penyakit
kuning (bahasa Banjar kana wisa), warna hijau menandakan
pemakainya sedang dalam mengobati penyakit lumpuh, dan warna
coklat merupakan tanda simbolik bahwa pemakainya dalam proses
mengobati penyakit tekanan jiwa (stress).*?

¢) Kerudung segi empat

Kerudung ini adalah biasanya digunakan oleh perempuan
untuk menutup aurat kepala hingga leher dan dadanya. Sedangkan
kerudug untuk upacara baayun ini menurut Noorlinawati harus

kerudung segi empat dan biasanya jumlahnya untuk dibentuk

2 ljab, Perangkat Desa serta Keturunan orang baayun di Desa Sungsum Kecamatan
Tebing Tinggi, Hasil Wawancara, Balangan 30 Agustus 2017.

13 Pahrul, Kepala Desa dan Keturunan orang Baayun Desa Kecamatan Tebing Tinggi
Hasil Wawancara, Balangan 01 September 2017.
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dalam bingkai adalah sebanyak tujuh macam jenis kerudung segi
empat dengan warna yang berbeda.**
d) Kayu dan Paku
Kayu ini digunakan untuk upacara baayun sebagai anchor
atau tambatan ayunan, biasanya menggunakan jenis kayu ulin dan
kayu meranti untuk bingkai ayunan dipaku dengan paku ulin
ukuran 4-6 inch.
e) Bakul
Bakul merupakan wadah atau boboko yang dibuat dari serat-
serat tanaman yang dianyam. Adapun untuk upacara baayun ini
anyaman bakul harus menggunakan dari jenis tanaman bemban
(Donax canniformis) warna putih kata Bapak Haspi.™
f) Piduduk Langkap
Menurut Ustadz Uji, piduduk langkap terdiri dari bakul
bamban putih, beras sebanyak satu liter (beras harus sesuai
jenisnya yang dimakan dengan yang dijadikan piduduk), lilin
berwarna putih, telur ayam kampong yang direbus terlebih dahulu,
dan kelapa muda. Piduduk langkap merupakan kesatuan kumpulan
suatu benda yang dipercayai pelaksana upacara baayun sebagai

simbolis memulai awal upacara baayun.*®

 Norlinawati, Ketua lbu PKK Desa Sungsum dan Orang keturunan baayun Desa
Kecamatan Tebing Tinggi, Hasil Wawancara Balangan 01 September 2017.

% Haspi, Tokoh Ulama Desa Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Balangan Hasil
Wawancara, Balangan 03 September 2017.

'® Syahruzi Ketua RT 3 Desa Sungsum dan beliau keturunan orang baayun Kecamatan
Tebing Tinggi, Hasil wawancara Balangan 03 September 2017.
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g) Minyak Tapung Tawar (Minyak Baboreh/Minyak Likat)

Ada lagi yang namanya minyak tapung tawar yang terbuat
dari minyak likat dan ditambahkan minyak wangi beserta
pelapainya yang terbuat dari daun pisang, digunakan untuk orang
yang diayun dan para undangan yang mau pada saat pelaksanaan
upacara baayun.

2. Pelaksanaan

Setelah persiapan dan perlengkapan sudah disiapkan terlebih dahulu,
maka mulailah kepada tahap berikutnya vyaitu pelaksanaan kegiatan
baayun anak. Yang pertama dilakukan saat proses baayun anak ini adalah
mengumpulkan para tamu undangan beserta pembaca maulidnya dari
group Habsy pemuda Sungsum yang biasanya dipimpin langsung oleh
orang yang meayun.

Setelah itu yang kedua barulah memlulai dengan membaca maulid
Diba’, dan pada saat itulah yang pertama dilakukan adalah menaruh
piduduk langkap sebanyak dua buah untuk dua orang anak yang disiapkan
bersama bakulnya untuk diayun, jadi yang pertama diayun adalah
piduduknya kemudian barulah si anak tersebut dimasukkan ke ayunan
untuk diayun bersama-sama yang dilakukan oleh orang yang meayun

sebanyak tujuh kali ayunan yang diputar.
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Foto diatas adalah foto saat pelaksanaan upacara baayun anak Bapak
Fahrul, yang mana Piduduklah yang terlebih dahulu dimasukkan dan
diayun. Dan pada saat saat anak itu diayun sang pengayun anak sesambil
memberikan nasehat membisiki ditelinga sang anak untuk hidup berbakti
kepada kedua orang tua, setelah itu barulah membaca sholawat Nabi Besar
Muhammad Saw menurut Bapak Haspi :

Cilia W& adas 1 e g ek e 365 e 1 Jle s aaas e (e 40

Niaa M O 2l 5 i el ) e S50
Artinya : “Ya Allah berikanlah rahmat kepada Muhammad dan keluarga
Muhammad dan berilah karunia kepada Muhammad dan keluarga
Muhammad sebagaimana Engkau telah memberikan rahmat dan karunia
kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha terpuji
lagi Maha agung.”

Disitulah puncak acara tradisi baayun di desa Sungsum itu
dilaksanakan. Ketiga setelah anak tersebut diayun, barulah dikeluarkan

dari ayunan untuk diberi tampung tawar (mendoakan) oleh orang yang

meayun dengan doa sebagai berikut :*’

u&‘\SJ.U Pw‘u5°41-'JJ M\u&ubjuaﬁﬁuﬁu)au dlb.ul.a\ N.U\

e gall 30 5 8y pall die Al 55 cigall 068 s @5

Artinya :“Ya Allah kami memohon kepada-Mu keselamatan dalam agama,

dan kesejahteraan/kesegaran pada tubuh dan penambahan ilmu, dan

keberkahan rizqi, serta taubat sebelum mati dan rahmat di waktu mati, dan
keampunan sesudah mati.”

7 Haspi, Tokoh Ulama Desa Kecamatan Tebing Tinggi, Hasill Wawancara, Balangan 05
September 2017.
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Setelah itu barulah memasuki acara penutup yaitu doa dan makan

bersama, adapun do’a biasanya dipimpin oleh orang yang meayun.

Pasca Pelaksanaan

Setelah acara berakhir tentulah ada namanya hasilnya, adapun hasilnya
adalah kita bisa melihat sianak tersebut apakah sembuh Babingkai nya atau masih
Penangisan, hal itu terlihat jelas setelah kita melaksanakan kegiatan baayun
tersebut.

Di bawah ini merupakan foto contoh ayunan beserta bingkainya, gambar
ini diambil pada waktu upacara baayun anak Bapak Pahrul pada 25 Agustus 2017

yang bertempat di rumah bapak Pahrul sendiri.

Disamping itu tahapan sesudah kegiatan iyalah ayunan tersebut tidak
boleh dilepaskan serentak, jadi ada tahapan-tahapan serta memerlukan
waktu beberapa hari mulai dari melepaskan kerudung bingkai ayunan satu
hari, besoknya baru boleh melepaskan kain ayunan yang jumlahnya tiga
lapis berarti memerlukan waktu tiga hari, barulah kita bisa melepaskan

rotan ayunan tersebut.
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Kendala — Kendala Pelaksanaan Upacara Baayun
Setiap kegiatan pastilah terdapat kendala, adapun disini penulis membagi
kendala kegiatan upacara baayun tersebut yang sudah diamati penulis ada dua
faktor, yaitu :
a. Fakto Alam
Pada saat kegiatan upacara tersebut kendala yang sering tidak bisa
diprediksi adalah hujan, jadi hal tersebut merupakan sebuah kendala
dimana masyarakat undangan kegiatan tersebut merasa malas untuk
berhadir mengikuti kegiatan tersebut.
b. Faktor Manusia
Faktor ini merupakan hal yang dibuat mapun keteledoran manusia
itu sendiri, misalkan jailnya anak tetangga mencubit, menakuti dan
mengagetkan yang membuat anak yang diayun tersebut menangis.
Pantangan Maupun Larangan-larangan yang Harus di patuhi oleh
Orang yang Melaksanakan Upacara Baayun
Pantangan dan larangan yang harus dipatuhi antara lain sebagai berikut :
1. Tidak boleh memasukkan anak terlebih dahulu kedalam ayunan sebelum
memasukkan piduduk langkap kedalam ayunan.
2. Dilarang membuat keributan saat prosesi pelaksanaan meaayun anak
3. Tidak boleh memasukkan anak kedalam ayunan selain orang yang
meayun, meskipun ada orang tuanya, tetap saja sang pengayunlah yang
boleh melakukannya.

4. Meayun anak tersebut tidak boleh lebih dari tujuh kali ayunan
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Mengenai keharusan yang harus dipatuhi dalam pelaksanaan upacara
baayun tersebut adalah, sang orang tua yang anaknya akan diayun haruslah
menyediakan perlengkapan baayun tersebut. Ayunan tersebut harus bertalikan
dengan rotan, tidak boleh menggunakan tali sejenis raffia maupun tali haduk.

Hiasan-hiasan yang bergantung ditali rotan ayunan tersebut haruslah
dibentuk dengan daun kelapa muda yang dipercayai maysrakat sebagai
mainan orang gaib. Bahkan sampai selesai acara upacara baayun tersebut
ayunan yang tadi digunakan sebagai tempat meayun anak tidak boleh
dilepaskan secara keseluruhan, harus dilepaskan satu demi satu setiap
harinya, misalkan mulai dari melepaskan bingkai hiasan ayunan di hari
pertama, kemudian barulah bisa melepaskan kerudung yang disusun menjadi
bingkai tersebut satu persatu di hari kedua, melepaskan ketiga kain sasirangan
satu persatu, karena ada tiga kain maka memerlukan waktu tiga hari, hari
keenam barulah melepaskan hiasan yang terbuat dari kelapa muda.

Terakhir pada hari ketujuh barulah bisa melepaskan tali rotan, sebagian
masyarakat percaya bahwa pantangan memang kita bisa melepaskan ayunan
secara keseluruhan, namun sangat dianjurkan untuk melepaskannya satu
persatu setiap hari karena apabila langsung dilepaskan semuanya sang anak
yang diayun akan diganggu kembali oleh mahkluk gaib yang dipercayai
sebagian masyarakat desa Sungsum.

Pandangan Masyarakat Terhadap Upacara Baayun
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Menurut pengamat penulis, sebagian masyarakat di desa Sungsum
menganggap bahwa upacara baayun ini harus dilaksanakan oleh setiap orang
yang mempunyai garis keturunannya.

Pak Haspi, orang yang meayun anak mengatakan bahwa meayun anak
tersebut harus dilakukan, sebab apabila tidak dilakukan akan memberi
masalah bagi yang garis keturunannya, dan apabila sudah melaksanakannya
sama seperti ibaratnya membaik telapak tangan, artinya sembuhnya pun cepat
seketika.®

Noorhayati, selaku ibu kepala desa mengatakan bahwa upacara ini
sudah ada sejak mulai dari lahir sampai sekarang punya anak, dan saya
memandangnya bahwa ini merupakan suatu budaya atau tradisi dari orang-
orang terdahulu kami.*

Disamping itu Syahril, seorang pemuda desa Sungsum mengatakan,
bahwa upacara baayun ini merupakan suatu Kkegiatan yang positif
mengumpulkan para pemuda-pemuda desa agar bisa bersilaturrahmi, jadi
upacara ini baik dilaksanakan walaupun Syahril ini bukan garis keturunan
baayun.

Hairilah aparat desa Sungsum mengatakan bahwa upacara baayun ini
merupakan suatu keunikan tersendiri bagi sebagian masyarakat Sungsum,
yang mana dengan dilaksanakannya upacara tersebut menguntungkan bagi

diri sendiri maupun orang lain yang mengikuti presesi pelaksanaannya.

'® Haspi, Tokoh Ulama Desa Kecamatan Tebing Tinggi Hasil Wawancara, Balangan 02
September 2017.

9 Norlinawati, Ketua Ibu PKK Desa Sungsum dan Orang keturunan baayun Desa
Kecamatan Tebing Tinggi Hasil Wawancara, Balangan 03 September 2017.
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Disamping itu Syahril, seorang pemuda desa Sungsum mengatakan,
bahwa wupacara baayun ini merupakan suatu kegiatan yang positif
mengumpulkan para pemuda-pemuda desa agar bisa bersilaturrahmi, jadi
upacara ini baik dilaksanakan walaupun Syahril ini bukan garis keturunan
baayun.

Hairilah aparat desa Sungsum mengatakan bahwa upacara baayun ini
merupakan suatu keunikan tersendiri bagi sebagian masyarakat Sungsum,
yang mana dengan dilaksanakannya upacara tersebut menguntungkan bagi
diri sendiri maupun orang lain yang mengikuti presesi pelaksanaannya.

7. Kepercayaan Masyarakat Desa Sungsum Mempercayai Upacara Baayun

Mengenai kepercayaan sebagian masyarakat desa Sungsum tentang
upacara baayun ini ada berbagai macam pendapat, yang pertama adalah
pendapat Bapak Haspi beliau adalah orang yang biasanya memimpin upacara
baayun beliau mengatakan bahwa mempercayai dengan adanya makhluk-
makhluk halus (Gaib) yang dapat menimbulkan gangguan kepada orang yang
keturunan diayun sehingga menyebabkan orang tersebut menangis dan sakit
perut yang beliau sebut dengan Babingkai.”

Kedua menurut bapak Pahrul beliau juga mempercayai dengan adanya
makhluk-makhluk halus (Gaib) yang mengganggu apabila tidak
melaksanakan upacara baayun tersebut, pada saat anak beliau menangis terus

menerus dan merintih kesakitan perut.!

2% Haspi, Tokoh Ulama Desa Kecamatan Tebing Tinggi, Hasil Wawancara, Balangan 07
September 2017.

2! pahrul, Kepala Desa dan Keturunan orang Baayun Desa Kecamatan Tebing Tinggi,
Hasil Wawancara, Balangan 08 September 2017.
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Ketiga menurut Ustadz Supriadi yang anak kedua perempuan beliau
diayun saat umur 7 tahun beliau mempercayai upacara baayun ini merupakan
gangguan murni dari makhluk halus, sebab diperut anak beliau sudah nampak
bingkai segi empat.?> Dan keempat menurut Zayyidan anak Bapak Pahrul
yang pernah diayun dia mempercayai ada yang mengganggu membisiki
mengajak bermain dan merasakan sakit perut yang amat sakit sehingga
menyebabkan dia menangis, melihat kondisi itulah sang ayah Bapak Pahrul
langsung memanggil Bapak Haspi untuk segera melaksanakan upacara
baayun.?

Sedangkan kelima menurut Nani, selaku warga desa Sungsum yang
tidak keturunan diayun juga mempercayai dengan adanya makhluk-makhluk
halus (Gaib) yang mengganggu orang yang keturunan diayun, sebab sangat
sering mengikuti acara upacara baayun sebagai tamu undangan.*

Menurut lyad selaku salah satu pemuda Desa Sungsum, dia tidak begitu
percaya dengan upacara baayun ini, dikarenakan mungkin saja anak itu
menangis karena memang sakit perut yang disebabkan oleh makanan yang
tidak teratur.?

Terakhir menurut penulis yang sudah pernah dua kali mengikuti prosesi

tradisi upacara baayun di Desa Sungsum, penulis percaya bahwa ada

%2 Supriadi, orang yang melaksanakan kegiatan upacara baayun, Hasil Wawancara,
Balangan 09 September 2017.

2% Zayyidan, Anak Kepala Desa Sungsum sekaligus keturunan orang baayun di Desa
Sungsum Kecamatan Tebing Tinggi, Hasil Wawancara Balangan 09 September 2017.

** Nani, Warga Desa Sungsum yang bukan keturunan orang baayun, Hasil Wawancara,
Balangan 10 September 2017.

% |yad, Pemuda Desa Sungsum Kecamatan Tebing Tinggi Hasil Wawancara Balangan
10 September 2017.
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makhluk-makhluk halus yang mengganggu si anak sehingga menyebabkan
anak menangis dan sakit perut. Namun setelah dilaksanakan upacara baayun
sama seperti istilah membuang kelipan di mata, artinya sakitnya tersebut juga
hilang seketika dan si anakpun tampak diam bahkan sampai tertidur ketika
diayun oleh Bapak Haspi.

C. Motivasi dan Tujuan Masyarakat Melaksanakan Upacara Baayun Anak

Adapun motivasi sebagian masyarakat yang garis keturunan diayun adalah
kebanyakan termotivasi melaksanakan upacara baayun tersebut ingin
mengumpulkan kerabat dan keluarga serta tetangga dengan tujuannya
menyembuhkan orang yang diayun tersebut.

Menurut Supriyadi, termotivasi melakukan upacara tersebut karena ingin
melihat si anak yang diayun tersebut sembuh dari penyakitnya dan tumbuh hidup
dengan tujuannya bahagia.?

Sedangkan motivasi sebagian masyarakat yang tidak garis keturunan
diayun adalah sama halnya kebanyakan untuk berkumpul dengan kerabat
keluarga dan tetangga dengan tujuan membantu proses kegiatan upacara baayun
tersebut agar dapat dilaksanakan dengan lancar.

Nani warga desa Sungsum juga termotivasi mengikuti kegiatan upacara
baayun tersebut karena dapat mengisi dengan menyatuk atau memainkan
tarbang pada saat proses baayun dilaksanakan dengan tujuan membantu si orang

yang diayun tersebut.”’

%6 Supriadi, orang yang melaksanakan kegiatan upacara baayun, Hasil Wawancara,
Balangan 04 September 2017.

%7 Nani, Warga Desa Sungsum yang bukan keturunan orang baayun , Hasil Wawancara,
Balangan 06 September 2017.



